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 [This study was motivated by the low learning outcomes and lack of 
collaboration skills among third-grade students at SDN 224/II Sijau in 
the Civic Education subject, where only 9 out of 38 students achieved 
mastery. This condition indicates the need for an innovative learning 
model to enhance students’ motivation and achievement. The purpose 
of this research is to determine the implementation of the Problem 
Based Learning (PBL) model assisted by animated video media and to 
analyze the improvement of students’ learning motivation. The research 
method used is Classroom Action Research (CAR) conducted in two 
cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and 
reflection. The results show that the implementation of the PBL model 
assisted by animated videos was carried out effectively, increasing 
students’ motivation and learning outcomes above the minimum 
mastery criteria of 70. Therefore, the PBL model with animated video 
media is effective in improving students’ activeness, collaboration, and 
learning achievement.] 

 Abstrak 

 [Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan 
keterampilan kerja sama siswa kelas III SDN 224/II Sijau pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila, di mana dari 38 siswa hanya 9 yang 
mencapai ketuntasan. Kondisi ini menunjukkan perlunya model 
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keterlaksanaan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media 
video animasi serta peningkatan motivasi belajar siswa. Metode yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model PBL berbantu video animasi terlaksana dengan 
baik, meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa di atas KKM 70. 
Dengan demikian, model PBL berbantu media video animasi efektif 
dalam meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan ketuntasan belajar 
siswa.] 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Menurut Hanafiah dkk, (2023) Pendidikan Pancasila merupakan suatu hal yang 

mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang dijadikan sebagai pedoman dalam 

menjalani kehidupan sebagai warga negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

 Menurut Triyanto & Fadhilah (2021), implementasi Pendidikan Pancasila di SD 

sebagai jalur pendidikan pembelajaran yang menyebabkan penguatan nilai-nilai 

Pancasila di sekolah dengan kegiatan pembelajaran yang menyangkut tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. Serta dengan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran.  

Hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik (Kamil et, al 2021). Hasil belajar siswa dikatakan berhasil jika hasil belajar 

sebelumnya rendah atau belum tuntas dan setelahnya menjadi tuntas dan mendapatkan 

nilai yang memuaskan. Kemudian hasil belajar siswa tidak terlepas dari bantuan media 

yang baik dan menarik, jika media yang digunakan menarik maka dapat menarik 

perhatian siswa pula untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Media pembelajaran dalam 

memaksimalkan penyampaian bahan ajar kepada siswa tentunya memiliki beberapa 

keunggulan yaitu mempermudah penyampaian materi, konsep materi mudah dipahami 

karena menampilkan materi dari yang abstrak ke konkret, efisien, membangkitkan minat, 

menciptakan situasi belajar interaktif dan multiaktif (Alyusfitri et, al, 2020). 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 11-16 November 2024 

peneliti melihat masih rendahnya keterampilan dan kerja sama siswa dalam proses 

pembelajaran hal ini dilihat dari kegiatan pembelajaran kelompok yang dilakukan guru 

didalam kelas. Serta dari proses observasi peneliti melihat masih rendahnya berfikir 

kritis siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian dalam proses pembelajaran saat itu 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa belum kreatif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikonklusikan bahwa permasalahan yang muncul 

ialah kurang menariknya pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik merupakan 

salah satu faktor penyebab pemahaman konsep siswa terhadap materi pembelajaran 

Pendidikan pancasila. Kurangnya media yang digunakan oleh pendidik sebagai sumber 

belajar dalam proses pembelajaran yang dilakukan menimbulkan dampak siswa akan 
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merasa bosan atau jenuh dan tidak memperhatikan pembelajaran. 

Untuk mengatasi hal tersebut membutuhkan sebuah Solusi yakni penggunaan 

model dan media pembelajaran. Problem Based Learning ialah suatu metode 

pembelajaran yang terkenal karena kemampuannya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta pemahaman siswa dalam mengatasi tantangan yang diberikan. 

Dengan Problem Based Learning, diharapkan siswa dapat aktif, mandiri, dan terlibat 

dalam proses belajar, serta dapat bekerja sama dengan guru untuk memahami konsep 

pembelajaran dengan lebih efektif (Rahayu & Prayitno, 2020).   

Video animasi menjadi media yang paling efektif dalam proses pembelajaran dan 

dapat memberikan sebuah pengalaman tersendiri bagi siswa. hal ini didukung dengan 

hasil penelitian menyatakan bahwa media video animasi efektif diterapkan dalam proses 

pembelajaran karena mudah dimengerti oleh siswa serta lebih mudah memahami makna 

yang disajikan (Prasetya, et, al 2021). Beberapa riset sebelumnya sudah membuktikan 

bahwa penggunaan media video animasi dapat meningkatkan proses dan hasil belajar 

siswa  pada pembelajaran Pendidikan Pancasila (Pamungkas & Henny, 2021).  

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah: (1) Bagaimana peningkatan proses belajar siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning 

berbantu media Video Animasi kelas di III SDN 224/II Sijau? (2) Bagaimana peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model 

Problem Based Learning berbantu media Video Animasi di kelas III SDN 224/II Sijau? 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan sebagai acuan penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Partisipan. Penelitian jenis ini dirasa sangat 

cocok digunakan, karena penelitian ini difokuskan pada permasalahan pembelajaran 

yang timbul dalam kelas, guna untuk memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan 

proses belajar mengajar yang lebih efektif. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 

pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Machali, 2022). 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini 

ialah penelitian terstruktur. Menurut (Arikunto, 2006) model Kemmis dan Mc. Taggart 

menyebutkan bahwa model penelitian ini memiliki beberapa siklus. Pada kegiatan 

penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu kegiatan sebelum tindakan dilaksanakan 
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dan pada saat tindakan dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Dikarenakan hasil bisa didapat dari evaluasi pada siklus I masih belum lengkap maka 

diambil tindakan perbaikan pada siklus II.Tiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 224/II Sijau yang berjumlah 38 

siswa, terdiri atas 20 siswa laki-laki dan 18 siswa Perempuan. Objek penelitian atau 

pokok persoalan dari penelitian ini yaitu masih rendah nya proses dan hasil belajar siswa 

di kelas III SDN 224/II Sijau. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi dan tes. observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan model 

Problem Based Leraning berbantu media video animasi dan instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan siswa serta soal tes hasil belajar. 

jenis instrumen tes yang digunakan yaitu soal ganda dan esai yang terdiri dari 10 ganda 

dan 5 esai. 

Teknik analisis data yang digunakan melibatkan dua jenis data yaitu kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil analisis data menggambarkan observasi dan hasil tes yang dilakukan 

dalam bentuk suatu kesimpulan.  

a. Proses belajar 

Lembar observasi pendidik dan siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑘𝑎𝑡𝑎𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑖𝑘

𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100 % 

 

Berikut ini merupakan tabel penilaian proses pendidik dan siswa 

Tabel 1 katagori Penilaian Proses Pendidik dan Siswa 

No Interval total skor Skor 

1. 86-100 Sangat Baik 

2. 70-85 Baik 

3. 56-69 Cukup Baik 

4. 41-55 Kurang Baik 

5. <40 Tidak Baik 

sumber : (Gari, 2023) 

Kesuksesan penelitian dapat diukur dengan peningkatan hasil belajar siswa 

selama proses pembelajaran, yang diharapkan mencapai 70% sesuai dengan standar 
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kriteria pencapaian tujuan pembelajaran (KKTP) di SDN 224/II Sijau, yang juga dikenal 

sebagai kategori baik. 

b. Tes Hasil Belajar 

𝑃 =
𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑘𝑎𝑡𝑎𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑖𝑘

𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100 % 

    Sumber: ( adaptasi dari purwanto, 2009) 

Nilai yang diperoleh kemudian dikatagorikan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.3 Katagori perolehan hasil belajar 

Nilai Katagori 

N≥70 Tuntas 

N≤70 Tidak Tuntas 

  Sumber : (adopsi dari megawati, 2021) 

Peningkatan kinerja penelitian ini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas 

pembelajaran siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 70 % dalam 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan dukungan video 

animasi. Apabila kriteria yang telah ditetapkan berhasil dicapai, maka tindakan dianggap 

berhasil. Tetapi, jika tidak memenuhi standar yang ditetapkan, maka perlu dilakukan 

siklus tambahan. 

B. PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang setiap siklus dilakukan 2 kali 

pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning berbantu media video animasi. Penelitian ini menggunakan 

instrument penelitian berupa lembar observasi guru, lembar observasi siswa, serta hasil 

tes akhir belajar setiap siklus pertemuan 2. 

Kegiatan pembelajaran aspek guru kegiatan siswa dalam pembelajaran pada 

umumnya dilihat juga dari pengelolaan pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan guru 

dalam hal ini terlihat peningkatan dari siklus I ke siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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      Tabel 2 Data hasil observasi penilaian proses pembelajaran guru 

Kegiatan Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 2 1 2 

Penilaian proses guru 65% 75% 85% 95% 

Nilai rata-rata per 

siklus 

70% 90% 

                                       Sumber: Lembar hasil observasi guru 

 Berdasarkan tabel 2 hasil lembar observasi penilaian proses guru per siklus pada 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning 

mengalami peningkatan yang baik pada setiap siklusnya. Hal ini dikarenakan guru selalu 

melakukan evaluasi setelah pembelajaran selesai, sehingga guru dapat memperbaiki 

kekurangan untuk pertemuan berikutnya. Penelitian ini Sejalan dengan hasil penelitian 

yang di lakukan oleh (Nur septi dkk, 2024), bahwa model pembelajaran model Problem 

Based Learning berbantu media video animasi dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Pancasila, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran model Problem Based 

Learning telah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat diketahui 

pada proses pembelajaran siklus I yaitu 65% dan 75% dengan persentase kedua 

pertemuan (70%). Sedangkan pada siklus II guru mendapatkan 85% dan 95% dengan 

persentase kedua pertemuan (90%).  

a. Aspek proses belajar siswa 

           Tabel 3 Data peningkatan proses pembelajaran siswa per siklus 

Kegiatan Siklus I dan II 

pertemuan 1 

Siklus I dan II 

pertemuan 2 

Persentase (%) Persentase (%) 

Penilaian proses 

belajar siswa 

42,10% 57,90% 

78,94% 84,21% 

 

 Berdasarkan tabel 3 data hasil observasi terhadap sikap persiklus diatas dapat 

diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantu media video animasi dari 

setiap siklus mengalami peningkatan yang baik. Hal ini dikarenakan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan proses belajar yaitu melalui kegiatan diskusi, kerja 
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kelompok dan pemecahan masalah, siswa lebih terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar.  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian relevan terdahulu yang dilakukan oleh 

(Dewi, et, al, 2023) berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Problem 

Based Learning Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas III SD Negeri Guyung 4, Terjadi 

peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai dampak dari 

penerapan model Problem Based Learning. Disimpulkan bahwa hasil proses hasil belajar 

siswa siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Siklus I hasil proses belajar siswa 

memperoleh memperoleh 42,10% dan 57,90% dengan persentase kedua pertemuan 

50% dan pada siklus II memperoleh 78,94% dan 84,21% dengan persentase 81,58%. Hal 

ini terjadi karena pada siklus I sebelumnya siswa masih belum mengerti penjelasan guru, 

sedangkan pada siklus II siswa sudah mulai mengerti dan memahami yang dijelaskan dan 

dilakukan guru.  

b. Aspek Tes Akhir Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

            Tabel 4 data peningkatan tes akhir belajar siswa setiap siklus 

Kegiatan Peserta didik tuntas Peserta didik yang 

belum tuntas 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Siklus I 21 55% 17 45% 

Siklus II 30 79% 8 21% 

 

 Berdasarkan tabel 4 data peningkatan hasil belajar persiklus dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berbantu media video animasi dari setiap 

siklus mengalami peningkatan yang baik. terlihat bahwa peningkatan hasil belajar 

terbukti karena pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning sangat memudahkan guru dalam memberikan pemahaman materi kepada 

siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hakim dkk, 2023), berjudul “Problem 

Based Learning berbantu media video animasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
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sekolah dasar” disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantu 

media video animasi dapat meningkatkan proses belajar. 

C. KESIMPULAN 

 Dari penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantu Media Video Animasi Pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di kelas III SDN 224/II Sijau”, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan 

media Video Animasi mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa.  

Penerapan Problem based Learning menjadikan siswa lebih aktif, terlibat dalam 

proses pembelajaran, serta terlatih dalam berfikir kritis saat penyelesaian masalah yang 

diberikan. Sementara itu, media video animasi berperan sebagai sarana bantu yang 

memudahkan siswa memahami materi melalui tampilan visual yang menarik dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak sekolah dasar. Peningkatan nilai siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik, berdasarkan pengamatan dan analisis data. Oleh karena itu, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa kelas III di SDN 224/II Sijau dapat 

memperoleh manfaat dari Pendidikan Pancasila dengan menerapkan paradigma 

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan proses dan hasil belajar. 
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